BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel Sistem

Pengendalian Internal Klien (X1), Time Pressure (X2) serta Keahlian auditor

(X3) terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas dalam Audit Laporan

Keuangan (Y). Ruang lingkup penelitian mengenai pengarun  sistem

pengendalian internal Kklien, time pressure, keahlian auditor terhadap

pertimbangan dalam menentukan tingkat materialitas tersebut dengan sampel
penelitian semua auditor senior, manajer, atau patner yang bekerja di beberapa

Kantor Akuntan Publik di Jakarta Selatan yang terdaftar dalam Ikatan

Akuntan Publik Indonesia (IAPI) pada tahun 2019. Metode penelitian yang

digunakan adalah purposive sampling.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian  menunjukkan bahwa Sistem Pengendalian Internal
Klien berpengarun terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas dalam
audit laporan keuangan. Hal ini berarti apabila Sistem Pengendalian
Internal Klien tersebut buruk, akan menyebabkan pertimbangan yang
lebih berat terhadap tingkat materialitas audit laporan keuangan Klien

tersebut.
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2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa time pressure tidak berpengaruh
terhadap Pertimbangan tingkat materialitas dalam audit laporan
keuangan. Hal ini berarti bahwa tekanan waktu yang diterima
auditor  tidak menjadi  pertimbangan dalam penentuan  tingkat
materialitas audit laporan keuangan yang dilakukan.

3. Hasil penelitian  menunjukkan  bahwa keahlian auditor berpengaruh
signifikan ternadap pertimbangan tingkat materialitas dalam audit
laporan keuangan. Hal ini berarti bahwa semakin ahli auditor, maka
semakin  tajam juga pertimbangan dalam menentukan tingkat

materialitas dalam audit laporan keuangan.

B. Implikasi
Dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa implikasi
penelitian yang dapat diambil, diantaranya adalah:

1. Bagi Auditor, pencarian terhadap berbagai macam sumber yang dapat
menunjang  pengetahuan  kerja, mengikuti  pelatihan-pelatihan  atau
pendidikan profesi dengan tujuan meningkatkan profesionalitas kerja
auditor. Tingkat kepercayaan auditor terhadap peraturan profesi juga harus
ditingkatkan karena hal tersebut juga menentukan ketepatan auditor dalam
meningkatkan tingkat materialitas.

2. Bagi KAP, pelatihan, seminar, atau lokakarya mengenai hal-hal yang
berhubungan dengan pekerjaan audit sangat dibutunkan auditor terutama

jika berkaitan dengan Kklien. Hal ini dimaksudkan agar auditor memiliki



C.
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keahlian untuk menghadapi Kklien yang berbeda-beda sektornya misalnya
jasa, dagang, atau manufaktur. Auditor akan tetap menyelesaikan tanggung
jawabnya terhadap tugas audit yang ada sesuai dengan time budget yang
mereka terima meskipun dengan waktu yang terbatas.

Bagi Klien, Perbaikan kualitas sistem pengendalian internal serta
peningkatan kesadaran akan hal-hal apa saja yang mempengaruhi
pertimbangan tingkat materialitas dalam audit laporan keuangan perlu
dilakukan. Menambah kehati-hatian dalam menilai sistem pengendalian
internal Klien juga dibutunkan karena dapat mempengaruhi hal-hal lain

salah satunya adalah penentuan tingkat materialitas.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ada, maka saran-

saran yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian  selanjutnya diharapkan mengganti atau menambah variabel
independen lain yang dipastikan memiliki pengarun seperti komitmen
organisasi atau objektifitas auditor. Hal ini dimaksudkan agar peneliti
selanjutnya dapat dengan mudah menggunakan teori-teori yang sudah ada
untuk menjadi dasar acuan terhadap penelitiannya.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan indikator dan
kuesioner, bukan hanya menggunakan indikator dan subindikator yang

berasal dari peneliti sebelumnya.
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3. Peneliti menyarankan agar memperpanjang waktu penelitian  untuk
melakukan penyebaran kuesioner agar data yang didapatkan sesuai dan
tidak bias.

4. Penelitian selanjutnya diharapkan selain menyebar kuesioner, peneliti juga

melakukan wawancara langsung kepada auditor yang menjadi responden.



